DAFTAR PUSTAKA

Al-latief, A. (2013). Pengaruh Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum
(DAU), Dana Bagi Hasil (DBH) dan Fiscal Stress terhadap Kinerja
Keuangan Pemerintah Kabupaten/Kota di Wilayah Sumatera Bagian
Utara. Skripsi FEB Universitas Sumatera Utara: Tidak diterbitkan.

Apriana, D dan Suryanto, R. (2010). Analisis Hubungan antara Belanja Modal,
Pendapatan Asli Daerah, Kemandirian Daerah dan Pertumbuhan
Ekonomi Daerah pada Kabupaten dan Kota se Jawa-Bali. Vol. 11.
No.1.

Armaini et.al. (2019). Determinan Fiscal Stress Pemerintah Daerah di Provinsi
Sumatera Selatan. Jurnal Riset Terapan Akuntansi Politeknik Negeri
Sriwijaya. V0.3. No.1. ISSN: 2579-969X.

Arnett, S. (2011). Fiscal Stress in The U.S. States : An Analysis of Measure and
Responses. Dissertation Departement of Public Management and
Policy. Georgia State University.

Badan Kebijakan Fiskal. (2016). Kajian Efektivitas Implementasi dana
Otonomi Khusus. Jakarta: BKF Kementrian Keuangan.

Badan Pusat Statistik. (2019). Statistik Indonesia 2019. Jakarta. BPS.

Bank Indonesia. (2018). Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Provinsi
Sulawesi Tenggara. Sulawesi Tenggara: Perwakilan Bank Indonesia
Provinsi Sulawesi Tenggara.

Baihaqgi. (2011). Anlisis Kontribusi Pendapatan Asli Daerah terhadap
Pendapatan Daerah Provinsi Bengkulu. Dalam Jurnal Akuntansi. Vol.
1. No. 3.246-266.

(2012). Analisis Pengelolaan Keuangan Daerah dan Kemandirian
Daerah PAD Kabupaten/Kota Bengkulu Tengah.l Jurnal Fairness
Vol.2 (1). 1-14.

Bastian, 1. (2006). Akuntansi Sektor Publik Suatu Pengantar. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

Basuki, A dan Prawoto, N. (2016). Analisis Regresi dalam Penelitian Ekonomi
dan Bisnis. Jakarta: PT Raja Granfindo Persada.

Daniela, A and Muryani. (2019). Analysis of factors in Forming fiscal Stress
Index Case Study: The Indonesian Government Budget. Vol 5. Issue 3.
E-ISSN: 2654-8006.

125



126

Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan. (2015). Dana Alokasi Umum.
Jakarta. DJPK.

. (2016). Ringkasan APBD Tahun

Anggaran 2016. Jakarta. DJPK.

. (2017). Ringkasan APBD Tahun

Anggaran 2017. Jakarta. DJPK.

Effendi, N dan Setiawan, M (2014). Ekonometrika: Pendekatan Teori dan
Terapan. Jakarta: Salemba Empat.

Ekarisiti, P. (2007). Kecenderuangan adanya Fiscal Illusion dalam anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Studi pada Kabupaten dan
Kota se-Jawa Tengah. Skripsi FE Universitas Kristen Satya Wacana:
Tidak diterbitkan.

Fadly, F. (2016). Adakah Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Pendapatan Asli Daerah?. Jurnal I1lmu Ekonomi Pembangunan. Vol.16
No. 2. E-ISSN: 2548-1851.

Fristanto, R. (2015). Analisis Pertumbuhan PAD, PDRB, dan Belanja Modal
terhadap Fiscal Stress pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa
Tengah. Skripsi FEB Diponegoro: Tidak diterbitkan.

Fuad, M. (2015). Pengantar Akuntansi Keuangan Daerah. Bogor: Ghalia
Indonesia.

Ghozali, 1. (2013)g. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
21 Upadate PLS Regresi. Semarang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro

(2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS Edisi
Kesembilan. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro

Gorina, E dan Mabher, C. ( 2016). ”Measuring and Modeling Determinants of
Fiscal Stress in US Municipalities”. Marcetus Working Paper, Maretus
Centre at George Mason University.

Halim, A. (2001). Anggaran Daerah dan Fiscal Stress. Dalam Jurnal Ekonomi
dan Bisnis Indonesia. Vol.16. No. 4. Halaman 346-357

. (2004). Manajemen Keuangan Daerah: Edisi Revisi. Yogyakarta.
Unit Penerbit dan Percetakan (UPP) AMP YKPN.

. (2007). Akuntansi Sektor Publik : Akuntansi Keuangan Daerah,
Edisi 3. Jakarta: Salemba Empat.



127

Hendawati et.al. (2017). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Keuangan di Pemerintahan Daerah. Dalam Jurnal Riset Akuntansi dan
Keuangan. VVol. 5. No. 3. ISSN:2338-1507.

Hernawardi. (2019). Kinerja Pad NTB Terburuk Selama Tahun 2018.
Tersedia:https://www.gatra.com/detail/news/410504/politik/Kinerja-
pad-ntb-terbanyak-selama-tahun-2018.

Indarwati et.al. (2017). Variabel yang Mempengaruhi Fiscal Stress di
Kabupaten/Kota se-Provinsi Riau.Vol.25. No.2.

Juanda et.al (2012). Reformasi DAU untuk Memperkuat Peran Sebagai
Equalization Grant. Jakarta: Kementerian Keuangan Republik
Indonesia.

Juliandi et.al. (2014). Metode Penelitian Bisnis: Konep dan Aplikasi.
Medan:UMSU press.

Karo et.al. (2019). Analisis Upaya Pajak, Efektivitas dan Kontribusi Pajak
Daerah di Kawasan Ekonomi Khusus pada Badan Pengelola Pajak dan
Retribusi Daerah Kota Bitung. Jurnal Riset Akuntansi VVol.14. No.4.
318-326.

Korry, 1. (2018). Revisi Undang-undang No 33 Tahun 2004 Tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah Sebagai Wujud Implementasi Perimbangan Keuangan yang
Adil dan Selaras. Dalam Kertha Wicaksana Universitas Marwadewa.
Vol.12. No.1. P-ISSN 0853-6422.

Kuncoro, H. (2007). Prilaku Asimetris Pemerintah Daerah atas Perubahan
Besaran Transfer dari Pemerintah Pusat. The 1st Accounting
Conference Faculty of Economic of Universitas Indonesia.

Maher, C dan Deller, S. (2007). Municipal Responses to Fiscal Stress.
Hal:1549-1572. ISSN:0190-0693.

(2013). Measuring Financial Condition: An
Essential Element of Management During Periods of Fiscal Stress.

Mahmudi. (2016). Analisis Laporan Keuangan Pemerintah Daerah: Edisi
Ketiga. Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan.

Malau et.al. (2019). The Effect of Local Government Revenue (LGR), Balance
Funds, Capital Expenditure and Fiscal Stress on The Financial
Performance of Regional Government In The District/City of Sumatera
Utara Province. Vol.2. No.2.



128

Mamuka dan Elim. (2014). Analisis Dana Trasfer pada Pemerintah Daearah
Kabupaten Kepulauan Talaud. Vol. 2. No.1. ISSN: 2303-1174.

Moeljadi. (2006). Manajemen Keuangan Pendekatan Kuantitatif dan kualitatif
Jilid 1.Malang: Bayumedia.

Muda, Iskandar. (2012). Variabel yang Mempengaruhi Fiscal Stress Pada
Kabupaten/Kota Sumatera Utara. Dalam Jurnal Keuangan & Bisnis
Program Studi Manjemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Harapan
Vol.4.No.1.

Munafe et.al. (2018). Fiscal Stress: Studi Kasus Pemda Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Dalam Wahana: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan
Akuntansi. Vol. 21. No. 2.

Munfarida, W. (2017). Pengaruh Pertumbuhan Asli Daerah, Pertumbuhan
Belanja Modal dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Fiscal Stress pada
Pemerintah Kebupaten/Kota di Jawa Tengah. Skripsi FEBI Institut
Agama Islam Negeri Surakarta: Tidak diterbitkan.

Nanga, M. (2005). Analisis Posisi Fiskal Kabupaten/Kota di NTT: Adakah
Posisi Fiskal Pasca Otda Lebih Baik?. Jurnal Kritis. Universitas
Kristen Satya Wacana Salatiga.

Nasution, S. (2011). Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakarta: Bumi
Aksara.

Ndadari, L dan Adi, P. (2008). Prilaku Asimetris Pemerintah Daerah terhadap
Transfer Pemerintah Pusat. The 2th National Conference. Universitas
Kristen Satya Kencana.

Nugraha,Y. (2019). Desentralisasi dan Ketergantungan Fiskal Daerah.
Tersedia:https://m.detik.com/news/kolom/d4406834/desentralisasi-
dan-ketergantungan-fiskal-dearah.

Oktaviani, R dan Tjahyono, A. (2016). Pengaruh Rasio Efektivitas Pendapatan
Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus terhadap
Kemandirian Keuangan Daerah di Provinsi DIY. Jurnal Kajian Bisnis.
Vol. 24. No. 1.

Rante et.al. (2017). Analisis Kemandirian Keuangan Daerah.Vol.13.No.2.
Online ISSN: 2528-1097.

Republik Indonesia. 2000. Peraturan Pemerintah Nomor 105 Tahun 2000
tentang Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah.

. 2004. Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2004
tentang Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah.




129

. 2009. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

. 2014. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 Tentang
Pemerintah daearah.

. 2015. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2015 tentang
Pendapatan dan Belanja Negara.

. 2018. Undang-undang Nomor 56 Tahun 2018 tentang
Pinjaman Daerah.

Rinaldi dan Nuryasman. (2013). Pengaruh Realisasi belanja Modal, Fiscal
Stress,Produk  Domestik Regional Bruto (PDRB) Terhadap
Kemandirian Keuangan Daerah studi empiris pada pemerintah
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur. Dalam Jurnal Ekonomi
Universitas Tarumanegara. Vol 18. No. 1. 1 ISSN : 0854-9842.

Sanga et.al. (2018). Pengaruh Penerimaan Daerah terhadap Kemandirian
Keuangan Daerah dengan Belanja Daerah sebagai Intervening. Jurnal
Akuntansi dan Keungan. VVol.19(2). ISSN: 2338-8137.

Sarwono, J. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Yogjakarta:
Graha llmu.

(2011). Mengenal Path Analysis: Sejarah, Pengertian dan
Aplikasi. Jurnal Ekonomi Universitas Kristen Krida Wacana. Vol.11.
No. 2. 285-296.

Septira, F dan Prawira, A. (2019). Analisis Faktor-Faktor yang Me mpengaruhi
Fiscal Stress. Jurnal Pendidikan Akuntansi dan Keuangan.Vol.7. No. 1.

Setyawan, B dan Adi, P. (2007). Pengaruh Fiscal Stress terhadap
pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah dan Belanja Modal. Simposium
Nasional Riset Ekonomi dan Bisnis Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik
(APTIK).

Sibuea, H. (2017). Variabel-variabel yang mempengaruhi Fiscal Stress
Pemerintah Kabupaten di Indonesia. Skripsi FEB Universitas
Lampung: Tidak diterbitkan.

Simanjuntak, R. (2003). Kebutuhan Fiskal, Kapasitas Fiskal dan Optimalisasi
Potensi PAD. Working Paper N0.5/2003. LPEM.

Siregar. (2013). Statistik Parametrik untuk Penelitian. Jakarta: PT Bumi
Aksara.



130

Sriparno, A. dan Sari, M. (2015). Analisis Pajak dan Retribusi Daerah pada
Tingkat Efefktivitas dan Kemandirian Keuangan Daerah. Vol.13. No.
2. ISSN: 2302-8556.

Siyoto, S dan Sodik, M. (2015). Dasar Metrodologi Penelitian. Sleman:
Literasi Bintang Publishing.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfabeta Bandung.

Tahar, A dan Zakhiya, M. (2011). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana
Alokasi Umum Terhadap Kemandirian Daerah dan Pertumbuhan
Ekonomi Daerah.Vol.2 (3).

Tanjung, A. (2015). Akuntansi keuangan Daerah Berbasis Akrual untuk SKPD.
Bandung: Alfabeta.

Tarmidzi, R. (2010). Pendapatan Asli Daerah Berdampak pada Kemandirian
Keuangan Daerah. Vol.1. No. 2.

Umar, H. (2003). Metode Riset Bisnis: Pnduan Mahasiswa Untuk Melakukan
Riset Dilengkapi Contoh Proposal dan Hasil Riset Bidang Manajemen
dan Akuntansi. Jakarta. PT Gramedia Pustaka Utama.

Purnamasari, D. (2017). Analisis Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten
Sidoarjo Tahun Anggaran 2010-2014..VVol.5. No.1. ISSN: 2527-9246.

Putra, W. (2018). Tata Kelola Ekonomi Keuangan Daerah. Depok: PT Raja
Grafindo Persada.

Yoda, T dan Febriani, R. (2019). Analisis Ketimpangan Kemandirian
Keuangan Daerah menggunakan Indeks Williamson pada Kabupaten
dan Kota di Sumatera Barat.VVol V no 3 E-ISSN :2579-5295.

Widjaja, H. (2005). Penyelenggaraan Otonomi di Indonesia Dalam Rangka
Sosialisasi UU No0.32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.



	DAFTAR PUSTAKA

